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Inovasi di bidang otomotif di Indonesia berkembang sangat pesat, sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat yang membutuhkan transportasi untuk memenuhi 

kebutuhan berkendara sehari-hari, Seiring dengan hal tersebut industri otomotif 

khususnya produksi kendaraan roda dua yang berlomba-lomba menciptakan 

inovasi seperti menciptakan varian sepeda motor yang memiliki performance 

yang prima, efisiensi bahan bakar yang baik, dan ramah lingkungan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan CDI standar dan CDI 

racing terhadap unjuk kerja motor bakar Yamaha mio M3 125 cc. Pengoptimalan 

sistem pengapian dapat dilakukan dengan mengganti atau memodifikasi 

komponen pengapian standar dengan komponen pengapian bertipe kompetisi 

sehingga didapat pengapian yang lebih besar. 

Pengambilan data diambil secara eksperimental untuk mengetahui ada 

tidaknya akibat dari perlakuan (treatment) yang dilakukan pada objek penelitian, 

yakni penggunaan CDI standar dan CDI racing juken 5(tanpa penyrtingan), yang 

dilakukan  pembukaan throttle konstan 30° pada variasi beban pengereman 1 kg, 2 

kg, dan 3 kg. pada Motor Yamaha mio m3 125cc. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa daya poros efektif (Ne) yang dihasilkan 

oleh penggunaan CDI standar lebih besar dibandingkan denga penggunaan CDI 

racing juken 5 (tanpa penyetingan). Dimana daya poros efektif tertinggi didapat 

pada beban pengereman 3 kg yaitu sebesar 0,488 kW pada pengguaan CDI 

standar dan 0,469 kW untuk penggunaan CDI racing juken 5 (tanpa penyetingan). 

Pemakaian bahan bakar spesifik efektif (SFCe) yang dihasilkan oleh penggunaan 

CDI racing juken 5 (tanpa tenyetingan) terbilang lebih banyak dibanding dengan 

penggunaan CDI standar. dengan pemakaian bahan bakar spesifik efektif tertinggi 

1,662 % pada penggunaan CDI racing juken 5 (tanpa penyetingan), dan 1,411(
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Innovation in the automotive sector in Indonesia is growing very rapidly, 

according to the needs of people who need transportation to meet their daily driving 

needs. Along with this, the automotive industry, especially the production of two-wheeled 

vehicles, is competing to create innovations such as creating motorcycle variants that 

have high performance. 

Data were taken experimentally to determine whether there was a result of the 

treatment carried out on the object of research, namely the use of standard CDI and CDI 

racing juken 5 (without adjustment), which was carried out by opening the throttle 

constant 30 ° at variations in braking load of 1 kg, 2 kg, and 3 kg. on Yamaha mio m3 

125cc. 

The results showed that the effective shaft power (Ne) produced by the use of 

standard CDI was greater than the use of CDI racing juken 5 (without settings). Where 

the highest effective shaft power is obtained at 3 kg braking load, which is 0.488 kW for 

standard CDI use and 0.469 kW for racing juken 5 CDI (without settings). The use of 

effective specific fuel (SFCe) produced by the use of the CDI racing juken 5 (without 

settings) is more than the use of a standard CDI. with the highest effective specific fuel 

consumption of 1.662% for the use of CDI racing juken 5 (without settings), and 1.495% 

for the use of standard CDI at a braking load of 1 kg. So the thermal efficiency (ηth) 

produced by the use of the manufacturer's standard racing juken 5 CDI (without settings) 

is better than the use of the standard CDI. 
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